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TENTANG DESA DAN PARTISIPASI MASYARAKAT







3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skiripsi ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Zuriah 
(2009: 47) penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Pendekatan kualitatif dengan 
maksud untuk menjelaskan dan mengungkapkan fakta yang terjadi di dalam 
masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengalisis 
implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Naru Kec. Sape Kab. Bima NTB. 
Menurut Moleong (2014: 14) penelitian kualitatif merupakan teori yang dibatasi 
pengertian, ssuatu pertanyaan, sismatika yang berkaitan dengan seperangkat proporssi 
yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris. 
Pendekatan yang digunakan berupa pendekatan deskirptif, menurut Sugiyono 
(2015: 15) Jenis penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpusat pada filosofi 
postpositivisme yang dimana peneliti sebagai alat utama untuk meneliti sebuah 
kejadian, untuk mendapatkan hasil data yang bersifat kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan maksud untuk menjelaskan tentang 
implementasi Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Dan partisipasi 
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masyarakat dalam pembangunan desa dengan menganalisis perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan secara menyeluruh masyarakat Desa Naru. Penelitian ini 
menyajikan data secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Apa yang 
dinyatakan oleh informan penelitian mengenai pelaksanaan Undang-Undang No. 6 
Tahun 2014 dan Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa secara tertulis 
maupun lisan dipelajari dan diolah sebagai sesuatu yang utuh. 
Berdasarkan teori diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif yang menggunakan pendekatan deskirptif ialah penelitian yang meneliti 
tentang suatu pokok permasalahan yang terjadi di suatu lingkungan dengan jalan 
mendeskirpsikan variable yang berkenan dengan pokok permasalahan tersebut. 
Adapun metode yang digunakan penelitian ini adalah metode studi kasus. Studi 
kasus merupakan penelitian yang dirancang khusus untuk mempelajari secara rinci dan 
mendalam sebuah kasus (Sugiyono, 2015: 20). Kasus yang diamati oleh peneliti berupa 
implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Naru Kec. Sape Kab. Bima NTB. 
Peneliti mengumpulkan data dan mendeskripsikan pelaksanaan Undang-Undang dan 
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa, terutama pada saat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di Desa Naru Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Naru merupakan lokasi yang dipilih oleh oleh 
peneliti. Desa ini dipilih sebagai tempat tempat penelitian dikarenakan menjadi ibukota 
di Kecamatan Sape yang diharapkan dapat menjadi percontohan bagi desa-desa yang 
lainnya. Alasan lain peneliti memilih desa ini dikarenakan Desa Naru menjadi salah 
satu desa yang sudah mulai pesat perkembangannya dengan didukung fasilitas public 
yang memadai seperti kantor kecamatan, pasar, puskesmas, gedung serba guna, 
lapangan sepakbola kecamatan serta lokasinya yang strategis mudah dijangkau oleh 
peneliti. Selain itu adanya keterbukaan dari pihak pemerintah desa terhadap penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 
 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Sugiyono (2015: 25) mengatakan jangka waktu penelitian kualitatif cukup lama, 
karena tujuan penelitian kualitatif bersifat penemuan, bukan sekedar pembuktian 
hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Namun demikian kemungkinan jangka 
penelitian berlangsung dalam waktu yang pendek, apabila ditemukan data yang telah 
diuji kredibilitasnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian skiripsi ini dilaksanakan selama 2 








3.3 Prosedur Penelitian 
Zuriah (2009: 96-97) mengatakan bahwa dalam prosedur penelitian kualitatif, 
peneliti tidak harus merangkum rencana penelitian, hanya saja peneliti perlu 
mempersiapkan tema dan pokok permasalahan dalam penelitian. Peneliti tinggal di 
lokasi penelitian untuk waktu yang lama dan melakukan wawancara mendalam kepada 
subjek. 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau urutan-urutan kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan suatu penelitian. Adapun prosedur 
penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu; 
 
3.3.1 Tahap Pra Lapangan 
a. Mendaftar dan membuat surat perjanjian penelitian ke pihak program studi 
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyag Malang. 
b. Mendatangi Kepala Desa Naru Kecamatan Sape Kabupaten Bima, kedatangan ini 
bermaksud untuk melakukan observasi awal dan menyerahkan surat ijin sebelum 
penelitian dimulai. 
c. Menyusun proposal penelitian, proposal ini disusun setelah awal ke lokasi 





3.3.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini yang dilakukan penelitia antara lain: 
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1. Wawancara dengan Kepala Desa Naru sebagai sumber pertama untuk mengetahui 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa serta 
menanyakan partisipasi masyarakat Desa dalam pembangunan Desa. 
2. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat sebagai sumber kedua untuk mengetahui 
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Naru dan bentuk pengawasan 
terhadap aparatur Desa dalam melaksanakan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa. 
3. Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan. 
4. Mengkaji teori-teori yang relevan. 
b. Mengidentifikasi Data 
Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara dan kuisioner kemudian 





3.3.3 Tahap Akhir Penelitian 
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 
b. Menganalisis data sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
 
3.4 Sumber Data Penelitian 
Adapun sumber data yang dipilih adalah: 
3.4.1 Responden dalam hal ini adalah Kepala Desa Naru di Desa Naru Kecamatan 
Naru Kecamatan Sape Kabupaten Bima NTB. 
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3.4.2 Tokoh masyarakat sebagai penyedia data ketika peneliti berada dilapangan 
penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
3.5 Populasi Dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, 
sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2009: 99). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa Naru yang berjumlah 
3,744 jiwa, yang terdiri dari 1,767 orang laki-laki dan 1,977 orang perempuan. Desa 
Naru terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun Amba, Dusun Kalende, Dusun Nari dan Dusun 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2015: 81). Sampel dalam penelitian ini adalah kepala desa dan tokoh 
masyarakat desa di Desa Naru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2015: 82) simple random 
sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Alasan pengambilan 
sampel ini didasarkan atas pertimbangan jumlah masyarakat yang sudah berpartisipasi 




3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 224) tehnik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapat data, tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapat data yang memenuhi standar data yang diterapkan. 
Tehnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga (3) tehnik dalam pengumpulan data penelitian 
kualitatif meliputi: 
3.6.1 Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu orang yang melakukan wawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan, dan pihak yang diwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2014: 186).  
Menurut Ulfatin (2015: 188) wawancara adalah percakapan yang dilakukan 
oleh kedua pihak yaitu peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dan subjek atau 
informan sebagai terwawancara (interviewee). 
Menurut Bugin (2010: 108) wawancara adalah proes memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan. 
Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur dan pihak yang 
diwawancarai antara lain Kepala Desa untuk mengetahui pelaksanaan Undang-Undang 
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Nomor 6 Tahun 2014 dan keterlibatan masyarakat desa dalam pembangunan Desa, 
Tokoh Masyarakat Desa untuk mengetahu partisipasi masyarakat Desa dalam 
melakukan pembangunan desa. 
 
3.6.2 Observasi 
Menurut Ulfatin (2015: 192) pengamatan atau observasi (observation) yang 




Menurut Sukmadinata (2007: 221) dokumen merupakan suatu tehnik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumentasi pendukung 
data-data penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti catatan, arsip, dokumen pemerintah, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, foto-foto kegiatan, dan sebagainya. Teknik ini digunkan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang lain.  
Berdasarkan tehnik pengumpulan data tersebut peneliti menggunakannya untuk 
mendapatkan informasi dan gambaran tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa dan partisipasi masyarakat desa dalam pembanguna desa Di 





3.7 Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah untuk 
mendapat data yang sangat jelas dan akurat. Menurut Moleong (2014: 248) 
menganalisa data adalah usaha untuk mendapatkan data yang maksimal dengan cara 
pemilahan data secara akurat agar data yang disampaikan kepada orang lain ialah 
benar. 
Menurut sugiyono (2015: 244) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Tehnik analisis data merupakan pemilihan data yang akurat yang dilakukan oleh 
peneliti. Adapun teknik analisis ini sebagai berikut: 
 
3.7.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara dan kuisioner. 
Data yang telah terkumpul kemudian dibuat arsip dengan menyederhanakan informasi 
yang terkumpul ke dalam bentuk tulisan agar lebih mudah dipahami. Data yang 
terkumpul dipilih sesuai dengan fokus penelitian dan diberi kode untuk memudahkan 




3.7.2 Reduksi Data 
Reduksi data merupakan salah satu kegiatan berupa merangkum dan 
menafsirkan data untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
desa sehingga data yang diperoleh lebih jelas. Pencacatan harus jelas dan benar-benar 
teliti. Data yang direduksi harus disusun secara sistematis dan mengambil hal-hal yang 
diperlukan. 
 
3.7.3 Penyajian Data 
Untuk melakukan penyajian, peneliti dapat menguraikan dalam bentuk bagan, 
seperti diuraikan dalam bentuk sesame jenisnya. Penyajian data yang digunakan oleh 
peniliti berupa deskrripsi. Deskirpsi data digunakan untuk memperjelas informasi yang 
diperoleh. 
 
3.7.4 Penarikan Kesimpulan 
Peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang sudah dilakukan. 
Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk menjawab semua rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini diharapkan menjadi temuan baru yang 
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti dapat menjadi lebih jelas dalam 
kaitannya mengembangkan tata pemerintahan yang baik di lingkup desa. Kesimpulan 
yang dikemukakan apabila sudah menghasilkan bukti-bukti yang kuat dan bisa 
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mendukung kesimpulan tersebut, dan jika buktinya kurang akurat maka peneliti 
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data yang kridibel. 
 
 
3.8 Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 363) tehnik keabsahan data merupakan suatu 
ketetapan pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: 
a. Kredibilitas merupakan cara pengujian kredibilitas data dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check. 
b. Transferbilitas merupakan validasi eksternal, yang menunjukkan derajat ketepatan 
atau dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 
c. Dependebelitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. 
d. Konfirmobilitas berarti menguji hasil penelitian, yang kemudian dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. 
Berdasarkan pernyataan teori di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
perlu dilakukan uji absahan data melalui beberapa tahap yang berfungsi untuk 
memilah-milah data sehingga data yang disimpulkan merupakan data yang valid. 
